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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing dan kompetensi terhadap
kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu. PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu merupakan
unit pelaksana pengendalian pembangkitan tenaga listrik di wilayah Bengkulu. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada karyawan di PT. PLN (Persero) UPDK
Bengkulu. Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu knowledge sharing dan kompetensi sebagai
variabel bebas, sedangkan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan pertimbangan yang baik bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini menemukan pengaruh knowledge sharing dan kompetensi terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
knowledge sharing dan kompetensi yang dimiliki terhadap kinerja karyawan sehingga perusahaan dapat lebih
meningkatkan kinerja karyawan di masa yang akan datang.

Kata kunci: Berbagi pengetahuan; kompetensi; kinerja karyawan

Abstract. This study aims to determine the effect of knowledge sharing and competence on employee
performance at PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu. PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu is the implementing
unit for controlling electricity generation in the Bengkulu region. The data in this study were collected using a
questionnaire distributed to employees at PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu. In this study using 3 variables,
namely knowledge sharing and competence as independent variables, while employee performance as the
dependent variable. This research is expected to be a good evaluation and consideration for companies in
improving employee performance. The results of this study found the influence of knowledge sharing and
competence on employee performance. The results of this study are used as input for the company to find out
how much influence knowledge sharing and competence has on employee performance so that the company can
further improve employee performance in the future.

Keywords: Knowledge sharing; competence; employee performance

PENDAHULUAN karyawan yang berkualitas, produktif, dan
Era globalisasi saat ini sangat diperlukan memiliki kepuasan kerja yang bagus sementara
sumber daya manusia yang bermutu karena maju karyawan membutuhkan perusahaan untuk dapat
mundurnya suatu perusahaan sangat tergantung ~ memenuhi kebutuhan hidupnya. sebagai dua
pada kualitas sumber daya manusia atau pihak yang saling membutuhkan maka
karyawannya. Semakin baik kualitas karyawan  diperlukan terciptanya hubungan yang harmonis
suatu perusahaan maka semakin tinggi daya  di antara keduanya.
saing perusahaan tersebut terhadap perusahaan Salah satu faktor yang mempengaruhi
lainnya. Sumber daya manusia merupakan unsur ~ meningkatnya Kkinerja karyawan yaitu melalui
yang sangat primer dalam suatu perusahaan, Knowledge Sharing. Menurut Subagyo dalam
olen karena itu setiap perusahaan selalu (Firmaiansyah & Surjanti, 2014) knowledge
berupaya untuk memiliki Sumber daya manusia  sharing, atau berbagi pengetahuan merupakan
yang berkualitas karena tanpa Sumber daya  salah satu metode atau salah satu langkah dalam
manusia yang berkualitas suatu perusahaan tidak ~ manajemen pengetahuan yang digunakan untuk
akan berjalan dengan baik, antara karyawan dan ~ memberikan kesempatan kepada anggota suatu
perusahaan harus memiliki hubungan yang kelompok, organisasi, instansi, atau perusahaan
saling membutuhkan, perusahaan membutuhkan  untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik,
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pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada
anggota lainnya. Karyawan yang memiliki
kemampuan berinovasi yang baik, memiliki
kemampuan lebih  dalam  menyelesaikan
permasalahan pekerjaan dan mempercepat
proses pekerjaan, sehingga kinerja individunya
menjadi lebih baik. Kinerja individu yang baik
akan meningkatkan kinerja unit (Aristanto,
2017).

Selain itu dalam meningkatkan kinerja
karyawan diperlukan faktor kompetensi yang
memadai. Menurut (Wibowo, 2014) kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi mempunyai
peranan yang amat penting, karena pada
umumnya kompetensi menyangkut kemampuan
dasar seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan (Moeheriono, 2012). Selama ini
banyak Organisasi yang belum mempunyai
karyawan dengan kompetensi yang memadai, ini
dibuktikan dengan rendahnya produktivitas
pegawai dan sulitnya mengukur kinerja pegawai
(Sriwidodo & Budhi, 2010). Untuk mencapai
hasil kerja yang maksimal dan memuaskan
diperlukan kompetensi yang dapat menunjang
kinerja karyawan. Kompetensi merupakan suatu
kemampuan  untuk  melaksanakan  atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut (Arifin, 2016). Menurut
(Yudistira & Siwantara, 2012) menyebutkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap kinerja
karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian dari
(Sulistyaningsih, 2009) bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan.

PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pengendalian Pembangkit Bengkulu merupakan
salah satu anak perusahaan BUMN vyang
mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di
wilayah Bengkulu. PT. PLN (Persero) UPDK
Bengkulu merupakan unit pelaksana
pengendalian pembangkitan listrik wilayah
Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi peneliti,
penerapan PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu
masih belum maksimal dalam penerapannya
knowledge sharing dan kompetensi sehingga
masih  kurang adanya komunikasi antar
karyawan seperti berbagi informasi atau
pengetahuan baru tentang pekerjaan padahal

berbagi pengetahuan termasuk salah satu
penunjang  untuk  meningkatkan  kinerja
karyawan yang lebih efektif. Sedangkan untuk
kompetensi sangat dibutuhkan dalam menunjang
kinerja perusahaan karena dengan adanya
kompetensi suatu pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai target yang ditetapkan oleh suatu
perusahaan. Maka untuk meningkatkan kinerja
karyawan, perusahaan perlu melakukan evaluasi
kinerja untuk mengetahui pengaruh pada faktor

knowledge sharing dan kompetens untuk
meningkatkan kinerja yang baik.
METODE

Penelitian ini dilakukan di PT.PLN
(Persero) UPDK Bengkulu. Ruang lingkup

penelitian ini ialah pada variabel-variabel
penelitian,dimana variabel yang digunakan ialah
Knowledge Sharing,Kompetensi dan Kinerja
Karyawan. Teknik Pengumpulan Data yang
dilakukan adalah; Observasi, dalam penelitian
ini adalah dengan mengamati secara langsung
pengaruh knowledge sharing dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan di PT. PLN (Persero)
UPDK Bengkulu. Interview (wawancara), Pada
penelitian ini peneliti melakukan wawancara
karyawan PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu.
Kuesioner (Angket), dilihat dari jumlah
responden yang berjumlah 71 orang dan dengan
cakupan wilayah PT. PLN (Persero) UPDK
Bengkulu penulis menggunakan kuesioner
sebagai alat untuk mengumpulkan data. Pada
metode ini kegiatan yang dilakukan adalah
membuat beberapa pernyataan-pernyataan untuk
melakukan analisis pengaruh knowledge sharing
dan kompetensi terhadap kinerja karyawan di
PT. PLN (Persero) UPDK Bengkulu.

Teknik Analisis dalam penelitian ini
adalah asumsi klasik yang didalamnya terdapat
beberapa pengujian vyaitu: uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas.
Analisis regresi berganda dipilinh oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ini dengan alasan
untuk memprediksi hubungan antara satu
variabel dependen (terikat) dengan dua variabel
independen (bebas). Dalam penelitian ini
variabel independen terdiri dari dua variabel,
yaitu knowledge sharing (Xi1) dan kompetensi
(X2), dan variabel dependen adalah kinerja
karyawan (Y). Analisis koefisien korelasi
digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan antara
variabel knowledge sharing (X1) dan kompetensi
(X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y).
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Tabel 1
Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2014)

Analisis koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui besarnya persentase hasil
suatu variabel yang satu dengan variabel yang
lain. Koefisien determinasi (R?) dirancang untuk
menentukan tingkat ketepatan terbaik dalam
analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan
oleh besarnya koefisien determinasi (R?) antara
0 (nol) dan 1 (satu). Jika koefisien determinasi
mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa

determinasi  digunakan untuk  mengetahui
persentase perubahan variabel terikat (Y) yang
disebabkan oleh variabel bebas (X). Uji
hipotesis adalah metode pengambilan keputusan
yang didasarkan dari analis data. Pengujian
hipotesis berhubungan dengan penerimaan atau
penolakan suatu hipotesis. Pengujian yang
digunakan untuk mendukung uji hipotesis adalah
uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

HASIL
Data yang diperoleh dari hasil penelitian
mengenai  penilaian  terhadap  pengaruh

Knowledge sharing dan Kompetensi terhadap
kinerja karyawan di PT.PLN UPDK Bengkulu
dengan menggunakan metode kuantatif, yang
terdiri dari 3 variabel yaitu Knowledge Sharing,
Kompetensi dan kinerja karyawan. Data tersebut
digunakan untuk memdeskripsikan dan menguji

variabel independen berpengaruh terhadap  hubungan setiap variabel terhadap penilaian
variabel dependen. Selain itu, koefisien  hubungan setiap variabel.
Tabel 2

Hasil Hipotesis
No Ha Hipotesis Keputusan
1. Ha) Knowledge Sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan Diterima
2. Ha2) Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Diterima
3 Heo Knowledge sharing dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Diterima

karyawan

Sumber: data olahan

Knowledge Sharing
HaDiterima
H

[ Ha Diterima Kinerja Karyawan

Diterima

Kompetensi =

Gambar 1
Hubungan Antara Variabel Penelitian

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil analisis data menunjukan bahwa
Knowledge Sharing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
terlihat dari diperoleh nilai t-hitung yaitu 9,181
dan t-tabel yaitu 1,669 artinya t-hitung > t-tabel
(8,158 > 1,699). Nilai signifikan 0,000 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Ini artinya
Knowledge Sharing dengan teori dua faktor
knowledge donating dan knowledge collecting
yang diukur melalui empat pernyataan yang

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini memberikan petunjuk
bahwa hipotesis diterima dan ini mengandung
arti  bahwa semakin baik dan meningkat
Knowledge Sharing yang diberikan pada kepada
karyawan maka kinerja karyawan akan
meningkat. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Erwina & Mira,
2019). Hal ini berarti bahwa knowledge sharing
berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Air
Minum (PAM) Tirta Mangkaluku Kota Palopo.
Jika penerapan knowledge sharing yang
dilakukan buruk maka kinerja dari karyawan
juga akan menurun. Begitu pula sebaliknya, jika
penerapan knowledge sharing baik maka kinerja
dari karyawan akan mengalami peningkatan.

Pengaruh
Karyawan

Hasil analisis data menunjukan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini diperoleh

Kompetensi  Terhadap  Kinerja
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nilai t-hitung yaitu 4,508 dan t-tabel yaitu 1,669
artinya t-hitung > t-tabel (4,001 > 1,669). Nilai
signifikan ialah 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak
dan Ha diterima. Ini artinya kompetensi yang
diukur melalui lima indikator yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini memberikan petunjuk bahwa hipotesis
diterima dan ini mengandung arti bahwa
semakin baik dan meningkat kompetensi yang
diberikan pada kepada pegawai maka kepuasan
kerja pegawai akan meningkat. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Soetrisno & Gilang, 2018). Berdasarkan
penelitian  ini  dapat dijelaskan  bahwa
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk Witel Bandung. Besarnya
pengaruh sebesar 51%, artinya menunjukkan
bahwa variabel  kompetensi  mempunyai
pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan
sebesar 51% dan sisanya 49% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Pengaruh knowledge sharing dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan nilai koefisien determinasi R
Square (R) menunjukkan bahwa nilai R square
0,695 angka tersebut dapat digunakan untuk
melihat besarnya variabel Knowledge Sharing
dan Kompetensi menjelaskan variabel Kinerja
Karyawan. Koefisien determinasi sebesar 69,5%
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya seperti yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujuan
variabel knowledge sharing dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa
nilai fhitung adalah 77,347 ini lebih besar dari F-
tabel (3,13), hal ini juga diperkuat dengan nilai
taraf signifikan sebesar 0,000 atau signifikan
yang diperoleh lebih kecil dari a= 0,05 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengaruh knowledge sharing
dan kompetensi secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

SIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai
t-hitung yaitu 9,181 dan t-tabel yaitu 1,669
artinya t-hitung > t-tabel (8,158 > 1,699). Nilai
signifikan 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima. Itu berarti adanya pengaruh yang
signifikan antara knowledge sharing terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa nilai t-hitung yaitu 4,508 dan t-tabel

yaitu 1,669 artinya t-hitung > t-tabel (4,001 >
1,669). Nilai signifikan ialah 0,000 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
t-hitung  terhadap  t-tabel maka  dapat
disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan
antara kompetensi terhadap kinerja karyawan.
Nilai R square 0,695 angka tersebut dapat
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel knowledge sharing dan kompetensi
terhadap variabel kinerja karyawan. Dari angka
tersebut dengan koefisien determinasi sebesar
69,5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya seperti yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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